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Abstract: This study aims to find empirical evidence whether performance 

expectancy, effort expectancy, social factor, and facilitating conditions a 

significant effect on the use of accounting system at the cooperative in the city of 

Banjarmasin. This study uses a sample of cooperative management in Banjarmasin 

with survey method through questionnaire. The sampling tecnique using purposive 

sampling method is a method that determines the respondents to be sampled based 

on certain criteria (Siregar, 2014:60). Of the 100 questionnaires sent questionnaires 

that can be used as sample of 41 questionnaires with respondents rate of 41%. Data 

obtainde the analyzed using multiple regression analysis techniques. The results of 

this study indicate that performance expectancy partially significant effect on the 

use of accounting information system; effort expectancy partially significant effect 

on the use of accounting information system; social factor partially significant 

effect on the use of accounting information system; and  facilitating conditions 

partially significant effect on the use of accounting information system. 
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PENDAHULUAN 

 

Koperasi merupakan sakaguru pereko-

nomian nasional sebagai bagian integral tata 

perekonomian nasional (Muljono, 2012:1). 

Koperasi di Indonesia berlandaskan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945 serta ber-

dasarkan asas kekeluargaan. Berdasarkan 

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 1 

menyatakan bahwa “Perekonomian Indonesia 

disusun sebagai usaha bersama berdasar atas 

asas kekeluargaan”. Selanjutnya dalam pen-

jelasan UUD 1945 menyatakan bahwa ke-

makmuran masyarakatlah yang diutamakan, 

bukan kemakmuran orang-seorang, dimana 

bangun perusahaan yang sesuai dengan itu 

adalah koperasi. 

Koperasi adalah suatu badan usaha ber-

sama yang bergerak dalam bidang pereko-

nomian, beranggotakan mereka yang umum-

nya berekonomi lemah yang bergabung se-

cara sukarela dan atas dasar persamaan hak, 

berkewajiban melakukan suatu usaha yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-ke-

butuhan para anggotanya (Kartasapoetra, 

2007:1). 

Berdasarkan data terakhir dari Kemen-

terian Koperasi dan UKM perkembangan Ko-

perasi di Indonesia pada tahun 2016 me-

ngalami peningkatan yang cukup meng-

gembirakan. Secara kelembagaan jumlah Ko-

perasi dalam tahun 2015-2016 mengalami 

perkembangan dengan laju pertumbuhan se-

banyak 2.647 unit. Selain itu jumlah Koperasi 

aktif juga mengalami peningkatan sebanyak 
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2.974 unit atau 70,81% dari total jumlah Ko-

perasi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

Koperasi sebagai wadah yang mampu mem-

berikan manfaaat bagi setiap anggota yang 

bergabung didalamnya. 

Perkembangan sistem informasi akun-

tansi dapat memengaruhi stategi bisnis 

(Romney, 2014:13). Penggunaan sistem 

informasi akuntansi sangat berperan penting 

dalam suatu organisasi. Kebutuhan akan ke-

mudahan dalam mengakses teknologi meng-

haruskan suatu organisasi untuk meningkat-

kan kinerjanya demi memenuhi faktor ke-

puasan pelanggan (Ningrum, 2016). Hal ini 

mendorong organisasi untuk menggunakan 

sistem informasi akuntansi. Penggunaan sis-

tem informasi akuntansi juga berperan pen-

ting pada Koperasi. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian Bab VI Bagian Kedua tentang 

Rapat Anggota Pasal 25 menjelaskan bahwa 

Rapat Anggota berhak meminta keterangan 

dan pertanggungjawaban Pengurus dan Pe-

ngawas mengenai pengelolaan koperasi. 

Dalam pasal 30 menjelaskan bahwa pengurus 

bertugas mengajukan laporan keuangan dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 

Salah satu fungsi laporan keuangan se-

bagai bentuk pertimbangan dan pertanggung-

jawaban kepada pihak internal maupun  

eksternal perusahaan. Dalam pembuatan lapo-

ran keuangan, sistem informasi akuntansi 

memberikan kemudahan bagi koperasi untuk 

memroses data keuangan secara efektif dan 

efisien. 

Konsep dalam penelitian ini adalah 

model penerimaan teknologi (Technologi 

Acceptance Model, TAM) merupakan salah 

satu model penerimaan pengguna terhadap 

penggunaan SIA (Venkastesh et al. dalam 

aditya 2010). Konsep TAM diadopsi dari 

teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned 

Action, TRA). TAM merupakan suatu model 

penerimaan dan penggunaan SIA (Jogiyanto, 

2007:111). Penerimaan pemakaian SIA di-

sebabkan oleh dua faktor yaitu kemudahan 

persepsian (perceived ease of use) dan man-

faat persepsian (perceived usefullnes). Peng-

guna SIA akan mempunyai minat mengguna-

kan SIA jika SIA bermanfaat dan mudah 

digunakan. 

Hasil penelitian Handayani (2007) me-

nunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspek-

tasi usaha, faktor sosial, kesesuaian tugas, dan 

kondisi yang memfasilitiasi pemakai berpe-

ngaruh terhadap minat pemanfaatan SIA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani 

(2007) akan diteliti kembali oleh peneliti 

dengan perbedaan sampel penelitian, dimana 

penelitian Handayani (2007) menggunakan 

sampel karyawan di Bank Pengkreditan 

Rakyat Kabupaten Karanganyar yang meng-

gunakan sistem informasi berbasis komputer, 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

sampel Koperasi yang ada di kota Banjar-

masin. 

Jumlah Pendirian Koperasi di Kota 

Banjarmasin yang semakin meningkat dari 

tahun ke tahun membuat prospek kualitas 

Koperasi juga semakin berkembang. Hal ini 

membuat Koperasi membutuhkan SIA untuk 

mengakses data informasi secara efisien 

untuk menghemat waktu dan biaya sehingga 

menghasilkan output yang optimal. 

Koperasi di Kota Banjarmasin sangat 

berkepentingan terhadap penggunaan SIA 

agar berdaya saing dengan koperasi dan 

lembaga keuangan lainnya. Namun masalah 

yang timbul adalah penggunaan yang masih 

rendah terhadap SIA secara kontinyu. Dari 

hasil pengamatan dilapangan diketahui ada 

beberapa Koperasi di Kota Banjarmasin yang 

tidak menggunakan SIA dalam memroses 

data keuangan Koperasi. Rendahnya peng-

gunaan SIA diidentifikasikan sebagai penye-

bab utama terjadinya “productivity paradox” 

yaitu investasi mahal di bidang sistem infor-

masi tetapi menghasilkan return yang rendah 

(Pramudita, 2010). 

Perubahan tersebut juga berpengaruh 

terhadap kenaikan ekspektasi kinerja se-

hingga diharapkan dengan menggunakan SIA 

kinerja dalam Koperasi juga mengalami pe-

ningkatan. Ekspektasi usaha menuju peng-

gunaan sistem informasi akuntansi bukan 
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merupakan suatu upaya yang berat dan mem-

butuhkan waktu yang relatif lama. Adanya 

faktor sosial yang mendukung perubahan 

tersebut, seperti dukungan dari pimpinan, 

manajer, dan rekan kerja dalam organisasi. 

Kondisi yang memfasilitasi semakin mening-

kat sehingga keyakinan adanya infrastruktur 

organisasi dan teknisi yang mendukung juga 

mengalami peningkatan. Hal ini merupakan 

faktor-faktor yang harus dianalisis berhubu-

ngan dengan penggunaan SIA pada Koperasi 

di Kota Banjarmasin. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Ekspektasi kinerja memunyai pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan SIA. 

H2: Ekspektasi usaha memunyai pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan SIA 

H3: Faktor sosial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan sistem    

informasi akuntansi 

H4: Kondisi yang memfasilitasi pemakai 

memunyai pengaruh signifikan terhadap 

penggunaan SIA 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain penelitian merupakan cetak biru 

bagi peneliti (Sanusi, 2011:13). Oleh karena 

itu, desain penelitian ini perlu disusun terlebih 

dahulu sebelum melakukan penelitian. Desain 

penelitian diharapkan dapat memberikan pe-

tunjuk atau arahan yang sistematis kepada 

peneliti tentang kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan, kapan akan dilakukan, dan bagai-

mana cara melakukannya. Terkait dengan itu, 

penjelasan yang terkandung dalam desain 

penelitian lazimnya menggambarkan secara 

singkat tentang metode penelitian yang di-

gunakan. 

Desain penelitian yang digunakan ada-

lah desain penelitian deskriptif, yaitu desain 

penelitian yang disusun dalam rangka mem-

berikan gambaran secara sistematis tentang 

informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau 

objek penelitian (Sanusi, 2011:13). Penelitian 

deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis 

tentang fakta yang diperoleh saat penelitian 

dilakukan. 

Adapun pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif di-

artikan sebagai suatu penelitian yang ber-

usaha mendeskripsikan suatu fenomena/ 

peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa 

adanya (Danter, 2012:51). Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 

penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. 

Selain itu landasan teori juga bermanfaat 

untuk memberikan gambaran umum tentang 

latar penelitian dan sebagai bahan pemba-

hasan hasil penelitian. Untuk penelitian 

deskriptif-kuantitatif, alat analisis data yang 

digunakan berupa statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif merupakan statistik yang meng-

gambarkan fenomena atau karakteristik dari 

data (Jogiyanto, 211:2008). Peneliti menjelas-

kan fakta tersebut dengan menggunakan hasil 

olahan data berupa persentase, rata-rata, ke-

cendrungan (trend), median, dan modus. 

Populasi dari penelitian ini adalah 

pengurus Koperasi di kota Banjarmasin. 

Alasan penentuan koperasi dalam penelitian 

ini adalah pertama, karena merupakan salah 

satu Badan Usaha yang saat ini mulai ber-

kembang sehingga diasumsikan membutuh-

kan SI untuk menunjang aktivitas operasinya. 

Kedua, Sebagian besar organisasi baik swasta 

maupun pemerintahan di Kota Banjarmasin 

memiliki koperasi. Penentuan sampel dilaku-

kan dengan metode purposive sampling. 

Metode purposive sampling adalah metode 

yang menetapkan responden untuk dijadikan 

sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria ter-

tentu (Siregar, 2014:60). Kriteria pemilihan 

sampel ditetapkan sebagai berikut: (a) Ko-

perasi dalam sampel merupakan koperasi 

yang berlokasi di kota Banjarmasin. (b) Ko-

perasi yang masih aktif dan masih berada di 

alamat yang sesuai dengan data direktori 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Kali-

mantan Selatan. (c) Koperasi tersebut sudah 

menerapkan sistem informasi akuntansi ber-

basis komputer pada bagian akuntansi dan 

keuangannya. 
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Populasi dalam penelitian sebanyak 100 

koperasi di kota Banjarmasin yang terdaftar 

pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Kalimantan Selatan. Responden dalam pene-

litian ini adalah bendahara koperasi yang 

memroses data keuangannya dengan meng-

gunakan sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

dapat dilihat bahwa pengiriman 100 kuisioner 

yang kembali dan layak untuk dianalisis 

sebanyak 41 kuisioner dengan tingkat respon 

rate 41%. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara membagikan atau me-

nyebar kuisioner kepada Koperasi yang 

terdaftar pada Dinas Koperasi dan UKM Pro-

vinsi Kalimantan Selatan. Kuisioner merupa-

kan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 199). 

Kuisioner dalam penelitian ini mengacu pada 

kuisioner Handayani (2007) daftar pertanyaan 

atau pernyataan tertulis yang diajukan untuk 

mendapatkan informasi yang mendasar me-

ngenai Koperasi tersebut, antara lain ekspek-

tasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial 

dan kondisi yang memfasilitasi Koperasi da-

lam penggunaan sistem informasi akuntansi. 

(Siregar, 2014:44). 

Ekpektasi kinerja merupakan variabel 

independen terhadap variabel terikat peng-

gunaan sistem informasi akuntansi. Ekspek-

tasi kinerja adalah seberapa tinggi seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu sistem 

akan membantu dia untuk mendapatkan ke-

untungan-keuntungan kinerja dipekerjaannya. 

Variabel ini diukur berdasarkan instrumen 

Davis et al. (1991); Moore dan Benbasat, 

(1991); Thompson et al. (1991) dan Compeau 

et al. (1999). Variabel ini diukur dengan 

menggunakan 11 item pertanyaan yang ber-

kaitan dengan perceived usefulness, ke-

sesuaian tugas, keuntungan relative, dan 

ekspektasi hasil (outcome expectation) 

(Handayani, 2007).  

Ekspektasi usaha merupakan variabel 

independen terhadap variabel terikat peng-

gunaan sistem informasi akuntansi. Ekspek-

tasi usaha adalah tingkat kemudahan yang 

dihubungkan dengan penggunaan suatu sis-

tem. Variabel ini diukur dengan mengguna-

kan 6 item pertanyaan berdasarkan instrumen 

Davis et al. (1989); Thompson et al. (1991); 

dan Moore dan Benbasat (1991) yaitu ke-

mudahan penggunaan persepsian (perceived 

ease of use), kemudahan penggunaan (ease of 

use) dan kompleksitas. 

Faktor sosial merupakan variabel inde-

penden terhadap variabel terikat penggunaan 

sistem informasi akuntansi. Faktor sosial 

adalah tingkat sejauh mana seorang individual 

mempersepsikan kepentingan yang dipercaya 

oleh orang-orang lain yang akan mempe-

ngaruhinya menggunakan sistem yang baru. 

Variabel ini diukur dengan menggunakan 6 

item pertanyaan berdasarkan instrumen Davis 

et al. (1989); Thompson et al. (1991); Moore 

dan Benbasat (1991) yaitu norma subjektif, 

faktor sosial dan image. 

Kondisi yang memfasilitasi merupakan 

variabel independen terhadap variabel terikat 

penggunaan sistem informasi akuntansi. Kon-

disi yang memfasilitasi adalah tingkat dimana 

seorang individu meyakini bahwa terdapat 

adanya infrastruktur organisasi dan teknisi 

untuk mendukung penggunaan sistem infor-

masi akuntansi. Variabel ini diukur dengan 

menggunakan 5 item pertanyaan berdasarkan 

instrumen Thompson et al. (1991); dan 

Moore dan Benbasat (1991).  

Penggunaan sistem informasi merupa-

kan variabel terikat dari variabel independen 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor 

sosial dan kondisi yang memfasilitasi. Peng-

gunaan sistem informasi akuntansi adalah 

perilaku seorang individu yang menggunakan 

sistem informasi akuntansi karena adanya 

manfaat yang akan diperoleh untuk mem-

bantu dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Pengukuran penggunaan sistem informasi 

akuntansi diukur berdasarkan 4 item per-

tanyaan berdasarkan instrumen yang di-

kembangkan oleh Thompson et al. (1991) 

yang terdiri dari pengukuran minat peng-

gunaan, frekuensi penggunaan. 
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Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana ada-

nya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2009:206). Analisis ini memberi-

kan gambaran mengenai demografi responden 

penelitian meliputi jenis kelamin, usia, pen-

didikan dan pengalaman kerja. Peneliti meng-

gunakan tabel distribusi frekuensi absolut 

yang menunjukkan angka rata-rata (mean) 

dan deviasi standar. 

Uji hipotesis sama artinya dengan 

menguji signifikansi koefisien regresi linear 

berganda (multiple regression) secara parsial 

yang terkait dengan pernyataan hipotesis 

penelitian (Sanusi, 2011:144). Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi berganda dengan bantuan 

program Statistical Package for Social 

Science (SPSS). Metode analisis regresi ber-

ganda digunakan untuk menguji kekuatan 

hubungan antara ekspektasi kinerja, ekpektasi 

usaha, faktor sosial dan kondisi yang mem-

fasilitasi terhadap penggunaan sistem infor-

masi akuntansi. Analisis ini untuk mengetahui 

arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen, apakah masing-

masing variabel independen berhubungan 

positif atau negative. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk memberikan gambaran ten-

tang tanggapan responden terhadap variabel-

variabel penelitian (ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang 

memfasilitasi dan penggunaan sistem infor-

masi akuntansi).  

Tabel 1 menunjukkan bahwa pertanya-

an tentang ekspektasi kinerja secara rata-rata 

> 3 atau mendekati 4 artinya kemungkinan 

rata-rata responden setuju jika SIA yang 

digunakan mampu membantu kegiatan ko-

perasi berfungsi dengan baik karena SIA 

penting dalam mendukung kesuksesan kinerja 

koperasi dan meyakini bahwa dengan SIA 

mereka mampu mengerjakan tugas dengan 

lebih mudah, cepat dan lebih efisien sehingga 

mereka senang menggunakan SIA yang ada 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Ekspektasi Kinerja 

 N Mean SD 

EK1 41 3,88 1,187 

EK2 41 3,83 1,093 

EK3 41 3,90 1,068 

EK4 41 3,78 1,129 

EK5 41 3,88 1,077 

EK6 41 3,83 1,116 

EK7 41 3,76 1,135 

EK8 41 3,76 1,135 

EK9 41 3,95 1,139 

EK10 41 3,76 1,044 

EK11 41 3,88 1,053 
Valid N (listwise) 41   

Sumber: Data Primer diolah 2018 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pertanya-

an tentang ekspektasi usaha secara rata-rata > 

3 artinya kemungkinan rata-rata responden 

setuju jika mereka tidak terlalu mengalami 

kesulitan dalam menggunakan SIA dan tidak 

memerlukan waktu lama untuk aktivitas tek-

nik (misalnya menginput data), serta me-

yakini bahwa mereka mampu menggunakan 

SIA tanpa  melalui training. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Ekspek-tasi 

Usaha 

 N Mean SD 

EU1 41 3,76 1,261 

EU2 41 3,56 1,205 

EU3 41 3,54 1,247 

EU4 41 3,73 1,162 

EU5 41 3,59 1,204 

EU6 41 3,73 1,025 
Valid N (listwise) 41   

Sumber: data primer diolah 2018 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang faktor sosial secara rata-rata >3 

artinya kemungkinan rata-rata responden 

setuju bahwa sebagian besar rekan kerja dan 

atasan mereka memengaruhi mereka agar 

menggunakan SIA dalam penyelesaian 

pekerjaan, dan mereka meyakini ahli dalam 

SIA adalah simbol status dalam koperasi dan 
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individu yang memahami SIA mempunyai 

status yang lebih tinggi daripada yang tidak. 

 

Tabel 3: Statistik Deskriptif Faktor Sosial 

 N Mean SD 

FS1 41 3,39 1,115 

FS2 41 3,49  1,003 

FS3 41 3,41 1,048 

FS4 41 3,56 1,163 

FS5 41 3,34 1,015 

EU6 41 3,41 1,183 
Valid N (listwise) 41   

Sumber: Data Primer diolah, 2018. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pertanya-

an tentang kondisi yang memfasilitasi secara 

rata-rata >3 artinya kemungkinan rata-rata 

responden memiliki sumber daya (misal kom-

puter, software), terdapat tenaga ahli yang 

bersedia untuk membantu masalah-masalah 

mereka dalam menggunakan SIA dan setuju 

jika mereka memiliki pengetahuan yang di-

perlukan untuk menjalankan SIA. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Kondisi yang 

Memfasilitasi  

 N Mean SD 

KyM1 41 3,54 1,227 

KyM2 41 3,46  1,075 

KyM3 41 3,56 1,205 

KyM4 41 3,44 1,266 

KyM5 41 3,54 1,247 

Valid N (listwise) 41   

Sumber: data primer diolah, 2018. 

 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Penggunaan 

SIA  

 N Mean SD 

PSIA1 41 4,00 0,866 

PSIA2 41 3,44  1,050 

PSIA3 41 3,54 1,098 

PSIA4 41 3,85 0,727 
Valid N (listwise) 41   

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang penggunaan SIA nomor satu >4 

artinya kemungkinan rata-rata responden 

ingin menggunakan SIA secara terus menerus 

dan perusahaan mereka menggunakan mini-

mal 1 jenis software. Pertanyaan nomor dua 

sampai empat secara rata-rata >3 yang 

mengindikasikan bahwa rata-rata responden 

menggunakan SIA minimal satu kali sehari 

selama kurang lebih satu sampai dua jam 

dalam sehari.  

Pengujian Hipotesis 

Metode analisis regresi berganda di-

gunakan untuk menguji kekuatan hubungan 

antara ekspektasi kinerja, ekpektasi usaha, 

faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi 

terhadap penggunaan sistem informasi akun-

tansi. Variabel independen berpengaruh signi-

fikan terhadap variabel dependen jika proba-

bilitas/signifikansi/sig hitung<0,05 (Sarwono, 

2015:110). Hasil output uji hipotesis dengan 

bantuan software dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6: Hasil Analisis  

R R Square Adjusted R Square 

0,970 0,941 0,935 

Sumber: Data Primer diolah 2018 

Tabel 6 menunjukkan nilai R sebesar 

0,970 atau 97% adalah koefisien korelasi 

yang menunjukkan tingkat hubungan antara 

variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

faktor sosial, dan kondisi yang memfasilitasi 

dengan variabel penggunaan sistem informasi 

akuntansi, sedangkan sisanya 13% dijelaskan 

oleh sebab-sebab lain diluar model. Nilai R 

Square sebesar 0,941 adalah R kuadrat yang 

menunjukkan bahwa variabel independen 

yang diambil dalam penelitian ini memiliki 

tingkat hubungan dengan variabel dependen 

sebesar 94,1% sedangkan sisanya sebesar 

5,9% adalah variabel-variabel lain yang tidak 

ditemukan dalam penelitian ini. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,935 yang me-

nunjukkan bahwa variasi atau naik-turunnya 

variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 

independen sebesar 93,5%. 

Dari hasil output pengujian dengan 

bantuan software SPSS diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y=2.901+0,061x1+0,137x2+0,146x3+0,191x4
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Tabel 7.  Hasil Analisis Regresi Berganda 

  Unstandardized Coefficients 

t sig model B 

1 (Constant) 2,901 5.145 0,000 

 Ekspektasi Kinerja 0,061 2,082 0,045 

 Ekspektasi Usaha 0,137 2,177 0,036 

 Faktor Sosial 0,146 2,182 0,036 

 Kondisi yg Memfasilitasi 0,191 2,504 0,017 

Sumber : data diolah, 2018 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis Kesimpulan 

H1 
Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh Signifikan terhadap 

penggunaan SIA 
diterima 

H2 
Ekspektasi usaha mempunyai pengaruh Signifikan terhadap 

penggunaan SIA 
diterima 

H3 
Faktor sosial  mempunyai pengaruh Signifikan terhadap 

penggunaan SIA 
diterima 

H4 
Kondisi yang memfasilitasi mempunyai pengaruh Signifikan 

terhadap penggunaan SIA 
diterima 

Sumber : data diolah, 2018 

 

Uraian persamaan tersebut sebagai 

berikut: 

Nilai konstanta sebesar 2,901 me-

nunjukkan bahwa apabila variabel ekspektasi 

kinerja (X1), ekspektasi usaha (X2), Faktor 

Sosial (X3), dan kondisi yang memfasilitasi 

(X4) tidak mengalami perubahan, maka 

penggunaan SIA (Y) adalah sebesar 2,901. 

Nilai koefisien pada faktor ekspektasi 

kinerja (X1) adalah sebesar 0,061 yang 

menunjukkan bahwa apabila terdapat pe-

ningkatan pada ekspektasi kinerja sebesar 1 

satuan (100%), maka akan berdampak pada 

peningkatan penggunaan SIA adalah sebesar 

6,1%. 

Nilai koefisien pada faktor ekspektasi 

usaha (X2) adalah sebesar 0,137 yang berarti 

bahwa apabila terdapat peningkatan pada 

ekspektasi usaha (X2) sebesar 1 satuan 

(100%), maka akan berdampak pada pe-

ningkatan penggunaan SIA adalah sebesar 

13,7%. 

Nilai koefisien pada faktor sosial (X3) 

adalah sebesar 0,146 yang berarti bahwa 

apabila terdapat peningkatan pada faktor 

sosial (X3) sebesar 1 satuan (100%), maka 

akan berdampak pada peningkatan peng-

gunaan SIA sebesar 14,6%. 

Nilai koefisien pada faktor kondisi yang 

memfasilitasi (X4) adalah sebesar 0,191 yang 

menunjukkan bahwa apabila terdapat pe-

ningkatan pada kondisi yang memfasilitasi 

(X4) sebesar 1 satuan (100%), maka akan 

berdampak pada peningkatan penggunaan 

SIA sebesar 19,1%.   

 

Pembahasan  

Untuk mengetahui tingkat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel depen-

den, maka digunakan uji t pada Level of 

Confidence sebesar 95% atau α = 5%. Jika 

nilai t memiliki probabilitas (sig.) lebih kecil 

dari tingkat alpha (α) = 0,05 maka dinyatakan 

variabel independen tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa ekspek-

tasi kinerja mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap penggunaan SIA. Tabel 7 menunjuk-

kan bahwa ekspektasi kinerja mempunyai 

nilai signifikan sebesar 0,045 sehingga hipo-

tesis 1 diterima artinya bahwa faktor ekspek-

tasi kinerja secara signifikan mempunyai 
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pengaruh terhadap penggunaan SIA. Pem-

buktian dari pernyataan tersebut adalah 

berdasarkan nilai signifikansi yang lebih kecil 

dari nilai alpha (α=0,05). Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Handayani (2007); Pramudita (2010) 

yang menyatakan adanya hubungan yang 

signifikan antara ekspektasi kinerja dengan 

penggunaan SIA. 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa ekspek-

tasi usaha berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan SIA. Tabel 7 menunjukkan bah-

wa ekspektasi usaha mempunyai nilai signi-

fikan sebesar 0,036 sehingga hipotesis 2 

diterima artinya bahwa faktor ekspektasi 

usaha secara signifikan mempunyai pengaruh 

terhadap penggunaan SIA. Pembuktian dari 

pernyataan tersebut adalah berdasarkan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari nilai alpha 

(α=0,05). Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian handayani (2007) yang me-

nyatakan ekspektasi usaha berpengaruh signi-

fikan terhadap penggunaan SIA. 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa faktor 

sosial berpengaruh signifikan terhadap peng-

gunaan SIA. Tabel 7 menunjukkan bahwa 

ekspektasi usaha mempunyai nilai signifikan 

sebesar 0,036 sehingga hipotesis 3 diterima 

artinya bahwa faktor sosial secara signifikan 

mempunyai pengaruh terhadap penggunaan 

SIA. pembuktian dari pernyataan tersebut 

adalah berdasarkan nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari nilai alpha (α=0,05). Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan 

penelitian yang dilakukan Ningrum (2016) 

yang menyatakan faktor sosial berpengaruh 

terhadap minat pemanfaatan SIA. Besarnya 

keyakinan dari orang lain seperti dukungan 

dari rekan kerja, atasan maupun organisasi 

akan memberikan pengaruh signifikan bagi 

faktor sosial dalam memengaruhi seorang 

individu untuk menggunakan SIA. 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa faktor 

sosial berpengaruh signifikan terhadap peng-

gunaan SIA. Tabel 7 menunjukkan bahwa 

ekspektasi usaha mempunyai nilai signifikan 

sebesar 0,017 sehingga hipotesis 4 diterima 

artinya bahwa kondisi yang memfasilitasi 

secara signifikan mempunyai pengaruh ter-

hadap penggunaan SIA. Pembuktian dari 

pernyataan tersebut adalah berdasarkan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari nilai alpha 

(α=0,05). Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Ningrum (2016) 

yang menyatakan faktor sosial berpengaruh 

signifikan terhadap minat pemanfaatan SIA. 

  

PENUTUP 

 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi 

usaha, faktor sosial dan kondisi yang mem-

fasilitasi terhadap penggunaan SIA. Hipotesis 

dalam penelitian ini diuji dengan mengguna-

kan analisis regresi berganda dengan bantuan 

software. Berdasarkan bukti-bukti empiris 

yang diperoleh, ada beberapa hal yang dapat 

disimpulkan dari hasil penelitian adalah se-

bagai berikut: 

Ekspektasi kinerja berpengaruh signi-

fikan terhadap penggunaan SIA. Hasil pene-

litian ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani (2007); Pramudita 

(2010) yang menyatakan adanya hubungan 

yang signifikan antara ekspektasi kinerja 

dengan penggunaan SIA. 

Ekspektasi usaha berpengaruh signi-

fikan terhadap penggunaan SIA. Hasil pene-

litian ini mendukung hasil penelitian handa-

yani (2007) yang menyatakan ekspektasi 

usaha berpengaruh signifikan terhadap peng-

gunaan SIA. 

Faktor sosial berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan SIA. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya kesamaan penelitian 

yang dilakukan Ningrum (2016) yang me-

nyatakan faktor sosial berpengaruh terhadap 

minat pemanfaatan SIA. Besarnya keyakinan 

dari orang lain seperti dukungan dari rekan 

kerja, atasan maupun organisasi akan mem-

berikan pengaruh signifikan bagi faktor sosial 

dalam memengaruhi seorang individu untuk 

menggunakan SIA. 

Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan SIA. Hasil 
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penelitian ini mendukung penelitian yang di-

lakukan Ningrum (2016) yang menyatakan 

faktor sosial berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan SIA. 

Naik-turunnya ekspektasi kinerja, eks-

pektasi usaha, faktor sosial dan kondisi yang 

memfasilitasi memengaruhi penggunaan SIA 

sebesar 93,5% sedangkan sisanya 6,5% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

ditemukan dalam penelitian ini. 

 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk menambah faktor-faktor lain seperti 

dukungan dari manajemen, keyakinan diri, 

dan kecemasan yang dapat memengaruhi 

penggunaan SIA. 

Penelitian selanjutnya diharapkan me-

nambah lebih banyak sampel dengan objek 

penelitian yaitu perusahaan atau organisasi 

yang memiliki kewajiban menggunakan SIA 

dalam kegiatan operasinya. Namun hal itu 

juga perlu dipertimbangkan antara hasil yang 

diperoleh dengan biaya dan jangka waktu 

penelitian. 
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